BAB III KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep

Kerangka konseptual adalah hipotesis yang menjelaskan hubungan antara variabel, baik yang sedang diteliti maupun yang tidak, dan merupakan abstraksi dari kenyataan. Gambar 3 menunjukkan struktur konseptual studi ini, sebagai berikut (Nursalam, 2020). Kerangka konsep dalam penelitian ini seperti gambar 3 sebagai berikut :Perilaku (Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan)
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
Faktor predisposisi:
· Pengetahuan
· Sikap
· Persepsi
· Usia	dan	Tingkat pendidikan






Faktor Pemungkin:
· Pelatihan	dan Penyuluhan Kesehatan
· Ketersediaan Layanan Kesehatan di sekolah dan Komunitas







Keterangan :Faktor Penguat:
· Dukungan Sosial
· Edukasi Kesehatan
· Akses	Informasi yang Mudah

: Variabel yang di teliti
: Variabel yang tidak diteliti [image: ] : Alur berfikir
Gambar 3. Kerangka Konsep Hubungan Perilaku Terhadap Pemeriksaan Payudara Sendiri Sebagai Deteksi Dini Kanker Payudara Pada Remaja Putri di SMK Kesehatan Bali Dewata Tahun 2025.25




B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Objek, orang, atau tindakan dapat memiliki kualitas, sifat, atau nilai yang dapat diukur dan dipantau; ini disebut variabel. Untuk tujuan penelitian lebih lanjut, peneliti telah mengidentifikasi perubahan atau perbedaan dalam karakteristik ini. Dengan menggunakan variabel untuk menyelidiki dampak satu variabel terhadap variabel lain, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang penyebab mendasar dari peristiwa yang diamati. (Sugiyono, 2018). Faktor-faktor penelitian dalam studi ini meliputi:
a. Variabel bebas (Independent)

Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang nilainya menentukan variabel lain (Nursalam, 2020). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Perilaku SADARI.
b. Variabel terikat (dependent)

Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang nilainya ditentukan variabel lain (Nursalam, 2020).Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Deteksi Dini Kanker Payudara.
2. Definisi operasional

Definisi operasional dalam penelitian menggambarkan lingkungan tepat di mana suatu variabel akan dipantau dan diidentifikasi. Untuk memvalidasi dan mengukur konsep secara ketat, peneliti akan mengumpulkan data tentang variabel penelitian, yang didefinisikan di sini (Sugiyono, 2018). Definisi operasional dalam penelitian seperti tabel 1 berikut:
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Tabel 1
Definisi Operasional Hubungan Perilaku Terhadap Pemeriksaan Payudara Sendiri Sebagai Deteksi Dini Kanker Payudara Pada Remaja Putri di SMK Kesehatan Bali Dewata Tahun 2025
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Responden
Skala Interval
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akan diberikan
Pengukuran tingkat
Sikap
dan
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berisi	10
pernyataan (positif	dan negatif) dengan jawaban berkisar sangat

dari 10 pertanyaan:
a. Sikap baik bila skor 76-100%
b. Sikap cukup bila skor 56-75%




	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara
Pengukuran
	Skala dan Hasil Ukur

	1
	2
	3
	4

	
	
	dengan jawaban berkisar sangat setuju	sampai
tidak	setuju.
	c. Sikap kurang bila	skor
<56%
(Arikunto,2014)


Dengan	skor pernyataan positif adalah
a. 4 (Sangat setuju),
b. 3 (Setuju),
c. 2	(Tidak setuju),
d. 1	(sangat tidak setuju).
Dan	untuk pernyataan negatif dengan skor
a. 1 (Sangat setuju),
b. 2 (Setuju),
c. 3	(Tidak setuju),
d. 4 (Sangat tidak setuju)









Variabel		Definisi Operasional

Cara
Pengukuran

Skala dan Hasil Ukur



1	2	3	4

Variabel Bebas :
Tindakan SADARI

Tindakan pemeriksaan payudara				yang dilakukan		Sendiri untuk	mencegah kanker		payudara pada usia dini

Berikut adalah jawaban		pada skala	Likert pada kuesioner, yang mengukur seberapa			kuat responden setuju			 atau
tidak	setuju dengan pernyataan: Pernyataan positif:
a. Selalu = 4
b. Sering = 3
c. Kadang- kadang = 2
d. Tidak pernah = 1
Pernyataan negatif:
a. Selalu = 1
b. Sering = 2
c. Kadang- kadang = 3
d. Tidak pernah = 4

Skala Ordinal Penilaian SADARI terdiri	dari	enam belas	 pernyataan. Kategori-kategori berikut membentuk rentang skor 16–64:
a. Baik: 76 – 100%,
b. Cukup: 56 – 75%,
c. Kurang: < 55%




Variabel		Definisi Operasional

Cara
Pengukuran

Skala dan Hasil Ukur


1	2	3	4

Variabel Terikat	: Deteksi Dini Kanker Payudara

Hasil dari deteksi ini kanker payudara

Responden apakah	belum pernah/		sudah pernah				di lakukannya deteksi			dini kanker payudara. Jika “Ya” mendapat skor 1, dan jika “Tidak” mendapat skor 0

Skala Ordinal
a. Resiko rendah 0-2 poin
b. Resiko sedang 3-5 poin
c. Resiko	tinggi
>5 poin


C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini : ada hubungan perilaku terhadap pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara pada remaja putri di SMK Kesehatan Bali Dewata.
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